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ABSTRAK

Setelah Mahmoud Ahmadinejad terpilih sebagai prisiden, Iran kembali
menjadi pembicaraan dunia internasional. Sebagai konservatif garis keras yang
berpegang teguh pada nilai-nilai dan semangat revolusi. Pemikiran politik
Mahmoud Ahmadinejad yang direalisasikan pada kebijakan-kebijan politik yang
radikal, revolusioner dan populis. Karena pemikiran politik-nya tersebut, Iran
dibawah kepemimpinan Ahmadinejad periode (2005-2009) dijatuhi embargo yang
lebih berat dari Amerika dan sekutu-nya, meskipun kondisi internal negeri para
Mulla tersebut terisolasi, namun dibawah kepemimpinan Mahmoud Ahmadinejad
Iran mampu bertahan di tengah tekanan dan isolasi politik maupun ekonomi
internasional. Sehingga penulis tertarik meneliti “Kebijakan Politik Mahmoud
Ahmadinejad Priode 2005-2009”. Karana penulisan ini mengenai sejarah politik
maka penulis menggunakan pendekatan ilmu politik. Selanjutnya penelitianj ini
menggunakan teori-teori: Kepemimpinan). Tipe dan Gaya Kepemimpinan).
Ideologi Politik). Pemikiran Politik). Konsepsi Kebijakan Luar Negeri

Penelitian ini menggunakan metode historis, yakni proses menguji dan
menganalisa secara kritis rekaman dan peninggalan masa lampau. Poin-poin
penting yang ditulis dan dipaparkan sesuai dengan bentuk, kejadian, suasana dan
masanya. Upaya merekontruksi masa lampau dari obyek yang diteliti itu ditempuh
melalui metode sejarah dan menggunakan penelitian deskriptif analisis, yaitu
memaparkan kebijakan politik Iran di era Ahmadinejad priode pertama dan kedua.
Adapun langkah-langkah sebagai berikut: 1) heuristik, 2) verifikasi atau kritik
sumber, 3) interpretasi, dan 4) historiografi.

Dari hasil penelitian diketahui bahwa, situasi politik Iran sebelum
Ahmadinejad diwarnai dengan revolusi, yaitu revolusi yang dipimpin oleh
Ayatollah Imam Khomeini yang menggulingkan pemerintahan Syah Reza Pahlevi
yang telah berkuasa selama 25 tahun lebih. Karir politik Ahmadinejad yang
pertama ialah ketika awal-awal peperangan Iran-lrak, ketika itu Ahmadinejad
menjabat sebagai kepala distrik Maku, Gaya kepemimpinan Ahmadinejad adalah
Demokratis meskipun Ahmadinejad lebih di kenal sebagai presiden radikal yang
tidak mengenal kata kompromi, Berbagai kebijakan politik Ahmadinejad selama
memimpin Iran, menimbulkan kontroversi dan berdampak pada kehidupan sosial
ekonomi Iran, berikut kebijakan-kebijakan politik Ahmadinejad: 1) kebijakan
program nuklir damai, 2) kebijakan mempererat hubungan dengan negara Muslim,
3) kebijakan mempererat hubungan dengan negara non-Muslim, 4) kebijakan
politik bidang sosial-ekonomi.

Kata Kunci: Kebijakan Politik, Mahmoud Ahmadinejad, Iran
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sebagian besar negara Islam di era modern saat ini sedang berada dalam
dominasi negara Barat. Setelah invasi AS dan sekutunya ke Afghanistan dan
runtuhnya Irak di bawah rezim Saddam Hussein pada tahun 2003, sebagian besar
masyarakat Muslim menganggap bahwa Islam sudah ditaklukan oleh kekuatan
imperial negara Barat dan negara Muslim tidak lagi memiliki kekuatan untuk
melawan. Akibat dari hal tersebut, dunia Islam saat ini sedang berada dalam
cengkraman dominasi Barat, ironisnya hanya beberapa saja pemimpin dunia Islam
yang berani bersuara menentang, seperti; Muamar Khadafi presiden Libya, dan
Mahathir Mohamad PM Malaysia.

Serbuan dan dominasi AS berikut sekutunya (Barat) membuat mereka yang
berani melawan sedikit demi sedikit kehilangan tajinya dan lebih parah lagi ada
yang digulingkan secara ilegal seperti Saddam, saat ini Khadafi sudah mengalami
nasib yang sama dengan Saddam. Namun ditengah keterpurukan mental dan krisis
kepercayaan diri yang melanda dunia Islam, hadirlah sebuah sosok, yang dia
dengan bangga menyebut dirinya sebagai ‘pelayan rakyat’, yang mampu
menaikan kembali kondisi mental dan daya juang umat Islam, dengan menjadikan
Islam sebagai model kepemimpinannya, yaitu Mahmoud Ahmadinejad.

Mahmoud Ahmadinejad (selanjutnya; Ahmadinejad) adalah presiden Iran,

negara teokratik dengan Islam sebagai agama mayoritas dan Syiah sebagai



mazhab resminya, dan negara yang dijuluki negri para Mullah.! Ahmadinejad
menganggap umat Islam harus mengakhiri dominasi dan hegemoni Barat. la
beranggapan bahwa sudah saatnya Islam untuk bangkit dari keterpurukan dan
mengejar berbagai ketertinggalannya, tentunya dalam berbagai bidang, dan
Ahmadinejad ingin menjadikan Iran sebagai kepala gerbong lokomotif
kebangkitan Islam. Ini tentunya bukanlah hal yang mudah namun Ahmadinejad
mencoba membuktikannya melalui berbagai kebijakan, pandangan serta
statemennya ketika dia menjabat sebagai presiden Iran.

Ahmadinejad mengawali masa kepresidenannya dengan melakukan
perpaduan populisme dan nasionalisme religius. Setelah terpilih sebagai presiden
Iran yang keenam, pada statement publik pertamanya, di acara Radio Republik
Islam Iran, Ahmadinejad menyatakan ingin menciptakan Iran sebagai model
pemerintahan yang maju, modern, dan islami.

Model pemerintahan seperti ini menurut Ahmadinejad harus berpijak pada
manajemen Kkerja yang kuat, professional, bebas korupsi, dan favoritisme politik.
Sejak itulah setumpuk masalah negara Iran yang harus dia selesaikan.? Dalam
pidato pengukuhannya sebagai presiden Iran di Husayniyyah Imam Khomeini,
Ahmadinejad kembali menekankan empat prioritas pemerintahannya: memenuhi
rasa keadilan, memperhatikan kebutuhan-kebutuhan rakyat kecil, melayani semua
lapisan massa, dan meraih kemajuan material dan moral bagi negara dan bangsa.

Berpijak pada budaya Islam yang murni dan memerhatikan semua

kebutuhan rakyat bawah, pemerintahan baru Ahmadinejad menempatkan

"Mullah adalah sebutan untuk para ulama di Iran.
2 Muhsin Labib, dkk. Ahmadinejad, David DitengahAngkara Goliath Dunia (Jakarta:
Mizan, 2006), him. 154.



pelaksanaan keadilan di semua bidang, kesetaraan dalam memperoleh
kesempatan, pemberantasan kemiskinan, dan pelenyapan diskriminasi
administratif dan korupsi sebagai agenda utamanya.® Sebagai bukti komitmennya
terhadap keadilan sosial dan kesiapannya menggebrak elit berkuasa Iran,
Ahmadinejad menyatakan bahwa dia akan menerapkan sejumlah kebijakan yang
telah diambilnya sewaktu menjabat sebagai walikota Teheran untuk meredam
dampak pengangguran massal dan melambungnya harga barang dan jasa, salah
satunya adalah penetapan PPN baru kepada kelompok kaya.*

Kebijakan ekonomi, bagian pertama legislasi Ahmadinejad yang muncul
dari pemerintahannya yang baru terbentuk adalah dana 12 triliun rial (sekitar 1,3
milliar dollar) yang disebut dana belas kasih Reza. Dengan membuka sumbatan
hasil minyak yang sangat besar, pemerintahan Ahmadinejad mengklaim bahwa
dana ini digunakan untuk membantu anak muda mendapatkan pekerjaan dan
membantu menyelenggarakan pernikahan mereka dan juga membantu dalam
membeli rumah mereka.

Berkenaan dengan maraknya bank swasta di Iran, Ahmadinejad secara blak-
blakan mengecam kebijakan swastanisasi bank yang dicanangkan bapak
pembangunan Iran, Hasyemi Rafsanjani dan dikukuhkan oleh pahlawan reformasi
1997 Muhammad Khatami. Menurutnya, sekarang ini bank-bank swasta itu sama
sekali tidak punya peran positif atau konstruktif dalam perekonomian, sebaliknya

malah memberikan peran destruktif. Pengauditan sejumlah kelembagaan tinggi

3Ibid,.hIm. 156.
*Ibid., hlm. 159.



dan tertinggi negara, termasuk kantor pimpinan tertinggi Iran yang selama ini
dianggap tabu untuk dibicarakan apalagi diaudit.®

Memajukan sektor industri serta bidang Sains dan Teknologi, merupakan
langkah-langkah yang dilakukan untuk meningkatkan ekonomi negaranya. Dia
menganggap penggabungan kedua bidang ini akan memacu pertumbuhan negara
Iran baik dalam jangka panjang maupun jangka pendek serta akan menjadikan
Iran sebagai negara maju dan ini akan berdampak pada naiknya posisi politik Iran
di kancah internasional.

Salah satu implementasi kebijakannya adalah program nuklir damai. Pada
tanggal 11 Januari 2006, Ahmadinejad mengumumkan bahwa Iran akan segera
mengembangkan teknologi nuklir damai. Dia juga menekankan bahwa pembuatan
bom atom nuklir bukanlah kebijakan pemerintahannya, dia juga menambahkan
sebuah bangsa yang mempunyai budaya, logika dan peradaban tidak butuh senjata
nuklir. Negara-Negara yang mencari senjata nuklir adalah negara yang ingin
memecahkan semua masalah dengan menggunakan kekuatan dan memiliki
keterbelakangan pemikiran.®

Pada perkembangannya, program nuklir Iran mengalami kemajuan yang
sangat pesat, terbukti dengan kemampuan reaktor Iran melakukan pengayaan
uranium, sehingga mampu menyempurnakan fuel cycle nuklir secara laboratoris
sampai mampu menghasilkan listrik dan juga hasil pengayaan ini bisa digunakan

untuk berbagai macam riset baik di bidang kedokteran maupun juga pertanian.

*Ibid., him. 163-164.
® Mahmoud Ahmadinejad. Ahmadinejad Menggugat! Republik Islam Iran
MematahkanArogansi Amerika & Israel, cet I(Jakarta; Zahrah, 2008), him. 42.



Hal ini memperkuat posisi Iran di kawasan timur tengah sebagai sebuah negara
yang maju.

Kemajuan yang dicapai Iran khususnya mengenai kebijakan nuklirnya
mendapat dukungan dari berbagai negara, seperti Rusia, Cina, Venezuela, Kuba,
Korea Utara, 114 negara non-blok, dan beberapa negara lainnya.” Namun di sisi
lain banyak juga negara-negra yang tidak suka dengan apa yang telah di capai
oleh Iran, seperti Amerika, Inggris, Prancis, Jerman, Israel, dan beberapa negara
lainnya, dengan berbagai alasan.

Tekanan-tekanan yang dilakukan negara-negara Barat, memaksa Iran
menjalin hubungan persahabatan dengan beberapa negara maju seperti Rusia dan
Cina. Iran juga menjalin persahabatan yang cukup erat dengan negara-negara
dunia ketiga seperti, Venezuela, Indonesia, Brazil, Nikaragua, Korea Utara
dengan meningkatkan intensitas perdagangan di antara negara-negara sekutu.
Iranjuga berkomitmen memperbaiki dan meningkatkan hubungan dengan negara-
negara kawasan Timur Tengah seprti Arab Saudi, Kuwait, Libanon, Suriah dan
Palestina, dan lain sebagainya.®

Ahmadinejad adalah seorang revolusioner dalam pengertian ini menyangkut
saat dia menyatakan bahwa rezim penjajah Yerussalem (Zionis) akan lenyap dari
halaman sejarah. Menurut Ahmadinejad, satu-satunya solusi adalah kembali ke
peta dunia sebelum tahun 1948, sebelum negara baru dengan penduduk baru yang

bernama Israel itu muncul. Seandainya imigrasi kaumYahudi ke tanah Palestina

" Adel El-Gogary. Ahmadinejad: The Nuclear Savior Of Tehren Sang Nuklir Membidik
Hegemoni AS dan Zionis—cet I1l—(Jakarta; Pustaka Iman, February, 2008), him. 143.
®Ibid., him 85-116.



ini karena alasan Holocaust®(Holocaust berasal dari bahasa Yunani; holokauston
yang berarti “persembahan pengorabanan yang sepenuhnya terbakar”)loyang
terjadi di Eropa, maka sebaiknya bangsa Eropa bertanggung jawab dan berbelas
kasih memberikan sebagian tanah mereka untuk kaum Yahudi di Jerman, Austria,
atau belahan negara lain di benua Eropa.**

Pada Desember 2005, Ahmadinejad menyerang undang-undang yang di
berlakukan oleh negara-negara Eropa yang melarang siapapun menolak kejadian
Holocaust. Katanya kendatipun dia tidak tahu apakah Holocaust itu dan sampai
sejauh mana rincian kejadiannya, atau apakah ia benar-benar terjadi atau tidak.
Negara-Negara Eropa haruslah mengganti kesalahan mereka kepada kaum Yahudi
dengan memberikan tanah mereka untuk mendirikan negara Yahudi di Eropa
(Jerman, Austria, atau Negara-Negara lain), Amerika Serikat, Kanada, atau
Alaska ketimbang bangsa Palestina yang tidak berdosa harus menanggung
kejahatan tersebut.*?

Kebijakan dan pemikiran politik Ahmadinejad, pada satu sisi menempatkan
dirinya secara individu dan negaranya sebagai musuh bagi lawan poltik dan
negara-negara yang ingin menancapkan hegemoni di Timur Tengah terutama bagi
Amerika Serikat dan sekutunya. Pada sisi lain melalui berbagai macam kebijakan

dan statmennya Ahmadinejad membangkitkan kembali semangat juang umat

*Holocaust adalah sebuah peristiwa pembantaian kaum Yahudi oleh Nazi Jerman
yangdipimpin oleh Hitler ketika Perang Dunia Il terjadi 1939-1945.

1% Mirza Maulana as-Rusydi, Mahmoud Ahmadinejad; Singa Persia Vs Amerika Serikat,
(‘Yogyakarta; Garasi, 2007), him. 117

Dina Y. Sulaeman. Ahmadinejad On Palestine: Perjuangan Nalar dan Jiwa
SeorangPresiden Untuk Palestina—cet 1—(Jakarta; Pustaka Iman, Juni, 2008), him. 23-24.

2Muhsin Labib, dkk. Ahmadinejad, David Ditengah Angkara Goliath Dunia, him. 172.



Islam, dan menaikkan posisi dunia Islam umumnya dan Iran khususnya yang
membuat dia mendapat dukungan dari negara-negara maju, seperti Rusia, Cina
dan lainnya serta dicintai oleh rakyatnya.

Berdasarkan uraian di atas penulis tertarik untuk mengkaji secara terperinci
mengenai, kebijakan-kebijakan politik yang dilakukan oleh Ahmadinejad selama
memimpin Iran pada periode 2005-2009 berikut dengan konsekuensi-kensekuensi
yang harus dihadapi atas kebijakan yang diambilnya. Oleh karenanya penulis
bermaksud untuk melakukan penelitian tentang, “Kebijakan Politik Mahmoud

Ahmadinejad Periode 2005-2009” tersebut.

B. Pembatasan dan Perumusan Masalah

Penelitian ini dibatasi hanya pada kebijakan politik Ahmadinejad selama
menjabat sebagai presiden Iran periode 2005-2009, kebijakan-kebijakan yang di
maksud meliputi : kebijakan nuklir, sosial ekonomi dan hubungan luar negeri Iran
dengan negera-negara muslim maupun non-muslim.. Adapun masalah penelitian
ini dapat dirumuskan sebagai berikut;
1. Bagaimana situasi politik Iran sebelum kepemimpinan Ahmadinejad?
2. Bagaimana karir politik Ahmadinejad dan gaya kepemimpinannya di Iran

periode 2005 — 2009?

3. Bagaimana kebijakan politik Ahmadinejad periode 2005-2009 tersebut?



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk

1. Mengetahui situasi politik Iran sebelum kepemimpinan Ahmadinejad

2. Mengetahui karir poitik dan Gaya kepemimpinan Ahmadinejad selama
menjabat sebagai Presiden Iran periode 2005-2009.

3. Menjelaskan dampak dari kebijakan-kebijakan politik Ahmadinejad.

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat sebagai berikut;

1. Memberikan wawasan yang luas tentang negara Iran pada masa kepemimpinan
Ahmadinejad

2. Memberikan manfaat bagi penulis dan para pencinta studi penelitian sejarah
dalam rangka pengembangan sejarah Islam umumnya dan khususnya di Iran.

3. Menambah perbendaharaan ilmu pengetahuan, dan sebagai bahan

perbandingan bagi penulis selanjutnya.

D. Tinjauan Pustaka

Beberapa pustaka yang telah membahas mengenai Mahmoud Ahmadinejad
baik mengenai biografi, pemikiran politik, dan gaya kepemimpinanya yang dapat
dijadikan perbandingan dalam proses penulisan karya ilmiah ini, di antaranya;
Buku yang berjudul Ahmadinejad Kisah Rahasia Sang Pemimpin Radikal Iran—
diterjemahkan dari Ahmadinejad, The Secret History of Iran’s radikal Leader.
Buku ini ditulis oleh seorang wartawan di Iran yaitu Kasra Naji. Dalam buku ini
Kasra Naji menjelaskan seluk-beluk kehidupan Ahmadinejad, selain itu buku ini

memuat juga berbagai kebijakan yang diambil Ahmadinejad serta juga memuat



berbagai kritikan dan dampak negatif dari kebijakan Ahmadinejad, bahkan buku
ini bisa dikatakan sebagai ‘penyeimbang’ artinya buku ini mengandung hal-hal
yang berlawanan dengan buku-buku sebelumnya.

Riza Sihbudi dengan karyanya yang berjudul “Menyandra Timur Tengah
20077, buku tersebut banyak mengulas berbagai di namika poltik yang terjadi di
Timur Tengah, mulai dari campur tangan negara-negara Barat samapai dengan
hegemoni yang ditancapkan oleh Amerika Serikat beserta sekutunya. Dalam buku
tersebut dibagi dalam XI bab, salah satu bab yang dapat dijadikan acuan adalah
bab III mengenai “Syiah dan Revolusi”, sperti diketahui bahwa 90% warga Iran
adalah penganut syiah yang meyakini konsep Imamah (kepemimpinan agama dan

politik).

E. Landasan Teori
Penelitian ini mengenai sejarah politik, yaitu: Berkenaan dengan
kepemimpinan seorang tokoh Ahmadinejad sebagai presiden Iran. Oleh karena itu
penelitian ini juga menggunakan pendekatan ilmu politik: Berdasarkan
pendekatan ini penelitian selanjutnya mangacu kepada teori-teori berdasarkan
konsep-konsep sebagai berikut.
1. Kepemimpinan
Pemimpin memiliki definisi yang berbeda dengan kepemimpinan.
Seorang pemimpin adalah seorang yang memiliki kewenangan mengatur orang
lain untuk mencapai tujuan organisasi, berperan aktif dan selau ikut campur

tangan dalam segala masalah kebutuhan anggota kelompok. Kepemimpinan
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merupakan suatu proses saling mempengaruhi, terjadi di antara orang-orang
yang menginginkan perubahan signifikan untuk mencerminkan tujuan bersama
olen pemimpin dan pengikut (bawahan). Hubungan dan pengaruh dari
pemimpin dan pengikut merupakan hubungan timbal balik tanpa paksaan.
Memahami teori-teori kepemimpinan sangat besar artinya untuk
mengkaji sejauhmana kepemimpinan dalam suatu organisasi telah dapat
dilaksanakan secara efektif serta menunjang produktifitas organisasi secara
keseluruhan. Seorang pemimpin harus mengerti tentang teori kepemimpinan
agar nantinya mempunyai referensi dalam menjalankan sebuah organisasi.
Analisis ilmiah tentang kepemimpinan berangkat dari pemusatan
perhatian pemimpin itu sendiri. Teori sifat berkembang pertama kali di Yunani
Kuno dan Romawi yang beranggapan bahwa pemimpin itu dilahirkan, bukan
diciptakan yang kemudian teori ini dikenal “The Greatma Theory”. Dalam
perkembangannya, teori ini mendapat pengaruh dari aliran perilaku pemikir
psikologi yang berpandangan bahwa sifat-sifat kepemimpinan tidak seluruhnya
dilahirkan akan tetapi juga dapat dicapai melalui pendidikan dan pengalaman.

Sifat-sifat itu antara lain: sifat fisik, mental dan kepribadian.
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. Tipe dan Gaya Kepemimpinan

Kartini Kartono menjelaskan bahwa tipe kepemimpinan terbagi atas:*®
. Tipe Kharismatik

Tipe ini mempunyai daya tarik dan pembawaan yang luar biasa,
sehingga mereka mempunyai pengikut yang jumlahnya besar. Kesetiaan dan
kepatuhan pengikutnya timbul dari kepercayaan terhadap pemimpin itu.
Pemimpin dianggap mempunyai kemampuan yang diperoleh dari
kekuatanYang Maha Kuasa.
. Tipe Demokrasi

Tipe demokrasi mengutamkan masalah kerja sama sehingga terdapat
koordinasi pekerjaan dari semua bawahan. Kepemimpinan demokrasi
menghadapi potensi sikap individu, mau mendengarkan saran dan kritik
yang sifatnya membangun. Jadi pemimpin menitik beratkan pada aktifitas
setiap anggota kelompok, sehingga semua unsur organisasi dilibatkan dalam
akatifitas, yang dimulai penentuan tujuan,, pembuatan rencana keputusan,

disiplin.

3. ldeologi Politik

Ideologi politik merupakan himpunan nilai-nilai, ide, norma-norma,

kepercayaan dan keyakinan yang dimiliki seorang atau sekelompok

orang.ldeologi menjadi dasar sikap terhadap kejadian dan permasalahan

politik yang dihadapi serta penentu tingkahlaku politik. Dasar ideologi politik

adalah keyakinan akan keberadaan pola tata tertib sosial politik yang ideal.

BKartini Kartono , Pemimpin dan Kepemimpinan, ( Jakarta: CV Rajawali, 1983), hlm . 55.
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Ideologi tidak dapat disamakan dengan filsafat yang hanya merenung, namun
memiliki  tujuan bergerak dalam kegiatan dan aksi nyata.Pada
perkembangannya, ideologi terpengaruh oleh kejadian-kejadian atau
peristiwa-peristiwa dalam masyarakat tempatnya berada.™
4. Pemikiran Politik
Pemikiran politik adalah bagian dari ilmu politik yang mengkhususkan
diri dalam penyelidikan tentang pemikiran-pemikiran yang terdapat dalam
bidang politik, sejak dari dulu di masa Yunani kuno sampai sekarang.
Pemikiran politik dalam pengertian ini sangat erat berhubungan dengan
sejarah, filsafat politik dan hal yang berkenaan dengan etika moralitas,
maupun idealisme politik pada umumnya.
5. Konsepsi Kebijakan Luar Negeri
Kebijakan luar negeri mempunyai tiga konsep untuk menjelaskan
hubungan suatu negara dengan kejadian dan situasi di luar negaranya, yaitu:
a. Kebijakan luar negeri sebagai sekumpulan orientasi (as a cluster of
orientation). Politik luar negeri sebagai sekumpulan orientasi merupakan
pedoman bagi para pembuat keputusan untuk menghadapi kondisi-
kondisi eksternal yang menuntut pembuatan keputusan dan tindakan
berdasarkan orientasi tersebut. Orientasi ini terdiri dari sikap, persepsi,
dan nilai-nilai yang dijabarkan dari pengalaman sejarah, dan keadaan

startegis yang menentukan posisi negara dalam politik internasional.

4 Mariam Budiardjo, Dasa-dasar Ilmu Politik, edisai revisi Cet. X ( Jakarta: PT Gramedia
Pustaka Utama, 2014), him. 45
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b. Politik luar negeri sebagai seperangkat komitmen dan rencana untuk
bertindak (as aset of commitments to and plan for action). Dalam hal ini
kebijakan luar negeri berupa rencana dan komitmen kongkrid yang
dikembangkan oleh para pembuat keputusan untuk membina dan
mempertahankan situasi lingkungan eksternal yang konsisten dengan
orientasi kebijakan luar negeri. Rencana tindakan ini termasuk tujuan
yang spesisfik serta alat atau cara untuk mencapainya yang dianggap
cukup memadai untuk menjawab peluang dan tantangan dari luar negeri.

c. Kebijakan luar negeri sebagai bentuk perilaku atau aksi (as a form of
behaviour). Pada tingkat ini kebijakan luar negeri berada dalam tingkat
yang lebih empiris, yaitu berupa langkah-langkah nyata yang diambil
oleh para pembuat keputusan yang berhubungan dengan kejadian serta
situasi di lingkungan eksternal. Langkah-Langkah tersebut dilakukan
berdasarkan orientasi umum yang dianut serta dikembangkan

berdasarkan komitmen dan sasaran yang lebih spesifik

F. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode historis, yakni proses menguji dan
menganalisa secara kritis rekaman dan peninggalan masa lampau.*poin-poin
penting yang ditulis dan dipaparkan sesuai dengan bentuk, kejadian, suasana dan
masanya. Tujuan penelitian ini adalah untuk mencapai penulisan sejarah. Oleh

karena itu, upaya merekonstruksi masa lampau dari obyek yang diteliti itu

> Louis Gottschalk. Mengerti Sejarah. terj: Nugroho Notosusanto (Jakarta: Ul Press.1983),
him. 32.
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ditempuh melalui metode sejarah dan menggunakan penelitian deskriptif analisis,

yaitu memaparkan kebijakan politik Iran di era Ahmadinejad periode pertama.

Oleh sebab itu, dalam penelitian sejarah mencangkup:

1. Heuristik atau teknik mencari, mengumpulkan data atau sumber (Dokumen).*®
Maka dalam hal ini, penulis mengumpulan data sebagai bahan penulisan dan
melakukan penelitian kepustakaan (LibraryResearch) dengan merujuk kepada
sumber-sumber yang berhubungan dengan tema dalam skripsi ini, bisa buku-
buku, majalah, koran, buletin, video, dan sebagainya.

2. Tahap selanjutnya yaitu verifikasi atau kritik sumber, di mana semua sumber-
sumber telah terkumpul, selanjutnya penulis melakukan kritik dan uji
terhadapnya untuk mengindentifikasi keabsahannya tentang keaslian sumber
(otentiksitas) yang dilakukan melalui kritik ekstern, dan keabsahan tentang
kesahihan sumber (kredibilitas) yang ditelusuri melalui kritik intern.

3. Interpretasi atau penafsiran sejarah yang juga disebut dengan analisis sejarah,
yaitu mencoba menguraikan sebab dan akibat kejadian tersebut. Dengan teknik
interpretasi diharapkan peneliti mampu menemukan berbagai faktor penyebab
dan akibat terjadinya peristiwa tersebut, dalam hal ini adalah kebijakan politik
di era Ahmadinejad periode 2005-2009.

4. Fase terakhir dalam metode sejarah adalah historiografi merupakan cara
penulisan, pemaparan atau laporan hasil penelitian sejarah yang telah

dilakukan.’” Tahap ini adalah rangkaian dari keseluruhan dari teknik metode

*Dudung Abdurahman. Metodologi Penelitian Sejarah (Yogyakarta; Ar Ruzz Media.1999),
him. 64.

YIbid., him. 76.
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pembahasan. Adapun sumber pedoman yang digunakan dalam penulisan hasil
penelitianini adalah buku Pedoman Penulisan Skripsi Fakultas Adab, dengan
harapan bahwa penulisan ini tidak hanyabaik dari segi isi, tetapi juga baik dari

segi metode penulisan.®®

G. Sistematika Penulisan

Penulis menyusun sistematika penulisan skripsi ini kedalam lima bab yang
masing-masing saling berkaitan antara satu dengan yang lainnya. Berikut
sistematika penulisan skrispsi:

Bab Pertama : Berisikan latar belakang masalah, pembatasan masalah dan
rumusan masalah, tujuan penelitian dan kegunaan penelitian, kajian pustaka,
landasan teori metodologi penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab kedua: Bab ini merupakan gambaran umum mengenai negara Iran, pada
bab ini membahas profil Negara Iran, selanjutnya dipaparkan tentang sejarah
revolusi Iran dan dijelaskan mengenai kondisi Iran pasca revolusi dan selanjutnya
dijelaskan pula mengenai sistem pemerintahan Negara Iran.

Bab ketiga: Pada bab ini dikemukan tentang biografi Ahmadinejad yang
meliputi; masa kecil, pendidikan Mahmoud Ahmadinejad, karir politik Mahmoud
Ahmadinejad, Ahmadinejad sebagai presiden Iran dan gaya kepemimpinan
Mahmoud Ahmadinejad.

Bab keempat : Bab ini merupakan inti dari penelitian yang mengkaji tentang

kebijakan-kebijakan politik yang diambil semasa kepemimpinan Ahmadinejad.

8 Tim penyusun, Pedoman Penulisan Skripsi Fakultas Adab, Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2006
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Bab kelima: Bab penutup yang memuat dua sub-bab, yaitu kesimpulan yang
merupakan pandangan penulis tentang hasil penelitian yang telah ditempuh.
Saran-saran penulis kepada para akademisi yang memiliki perhatian terhadap
penelitian sejarah dan peradaban Islam, terutama yang berkenaan dengan Negara

Iran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan pada bab-bab sebelumnya, maka hasil penelitian
ini dapat disimpulkan sebagai berikut;

1. Situasi politik Iran sebelum kepemimpinan Ahmadinejad diwarnai dengan
revolusi, yaitu revolusi yang dipimpin oleh Ayatollah Imam Khomeini
yang menggulingkan pemerintahan Syah Reza Pahlevi yang telah berkuasa
selama 25 tahun lebih. Setelah wafatnya Imam Khomeini pada 1989, Iran
dipimpin oleh Rafsanjani. Dalam pemilu Iran pada 1998 Rafsanjani
dikalahkan oleh Sayyed Mohammad Khatami. Pada masa-masa tersebut
hubungan Iran dengan negara lain terutma Amerika mengalami pasang-
surut, tergantung pada figur pemimpinnya.

2. Karir poltik Ahmadinejad yang pertama ialah ketika awal-awal
peperangan lIran-Irak, ketika itu Ahmadinejad menjabat sebagai kepala
distrik Maku. Puncak karir politik Ahmadinejad terjadi pada tanggal 24
Juni 2005, ketika itu Ahmadinejad terpilih menjadi Presiden Iran
berdasarkan hasil perhitungan suara. Gaya kepemimpinan Ahmadinejad
adalah demokratis, meskipun Ahmadinejad lebih dikenal sebagai presiden
radikal yang tidak mengenal kata kompromi. Namun Ahmadinejad

memandang dirinya sebagai pemimpin revolusioner.

65
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3. Berbagai kebijakan politik Ahmadinejad selama memimpin Iran,
menimbulkan kontroversi dan berdapak pada kehidupan sosial ekonomi
Iran, berikut kebijakan-kebijakan politik Ahmadinejad;

a. Kebijakan program nuklir damai, meskipun Iran mengalami kemajuan
di bidang teknologi dan mandiri dalam energi, nhamun dampak dari
kebijakan ini Iran mendapatkan sanksi berupa penyitaan aset dan
embargo dari Amerika serikat dan sekutunya.

b. Kebijakan mempererat hubungan dengan negara Muslim, Iran
mendapatkan dukungan dan keuntungan di berbagai bidang. Akan
tetapi karena kebijakan ini lran mendapat label ‘porossetan”(axist
evil) dan sebagai sponsor ship kekerasan dan terorisme.

c. Kebijakan mempererat hubungan dengan Negara non-Muslim.
Kebijakan ini menguntungkan semua pihak utamanya lIran baik di
secara ekonomi maupun politik yang memperkokoh kedudukan Iran
dalam percaturan politik global.

d. Kebijakan politik bidang sosial-ekonomi. Kebijakan ini mampu
menjadi solusi atas permasalahan sosial-ekonomi warga Iran, seperti

masalah kriminalitas, narkoba dan pengungsi ilegal.

B. Saran-saran
1. Perjuangan revolusioner Ahmadinejad sebagai presiden di negara Islam
dalam memperjuangkan hak-hak bangsanya demi kemajuan bangsa dan

agamanya. Hal ini tidaklah mudah, namun setidaknya model



67

kepemimpinan Ahmadinejad dapat dijadikan acuan bagi seorang
pemimpin muslim.

. Sebagai umat Islam tentunya harus mengedepankan model perjuangan
Islam dan meninggalkan westoksiasi (taglid buta terhadap Barat) atau
bahkan dengan naifnya membungkus ideologi Barat dengan kemasan
Islam dengan dalih kemodernan.

. Bagi para pemimpin, pemuka agama, tokoh Masyarakat, dan orang-orang
berpengaruh lainnya, hendaknya melihat sosok Ahmadinejad sebagai

inspirasi dalam berjuang melawan kezaliman Barat.
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